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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dalam dunia konstruksi, beton sangat banyak dipakai sebagai salah satu 

bahan bangunan. Dipilihnya penggunaan beton disebabkan karena bahan 

campurannya relatif banyak tersedia di pasaran. Nilai kuat tekan untuk beton 

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya nilai banding campuran dan mutu 

bahan penyusun, metode pelaksanaan pengecoran, pelaksanaan finishing, 

temperatur dan kondisi perawatan (curing). 

Semakin beragamnya tuntutan penggunaan beton, semakin meningkat pula 

masalah yang dihadapi. Beberapa masalah yang terjadi di lapangan seputar 

penggunaan beton antara lain berhubungan dengan tingkat kemudahan pengerjaan 

beton (workability) atau tingkat kelecakan atau nilai slam (slump) dari adukan 

beton segar, serta faktor air semen (fas). Selain itu,juga masalah dengan waktu 

reaksi  ikatan  beton (setting time), yaitu ada beberapa pekerjaan yang 

memerlukan waktu dipercepat, tetapi beberapa pekerjaan lain menuntut 

diperlambat. 

Apabila terjadi jarak antar tempat pengadukan dan tempat penuangannya 

yang sulit dicapai dalam waktu singkat, maupun pada pekerjaan besar yang waktu 

antara mulai pencampuran hingga penuangan dan dipadatkan sulit dicapai 

sebelum satu jam, maka diperlukan bahan tambah (admixture) yang dapat 

memperlambat waktu reaksi beton tanpa mengurangi mutu beton. Atas dasar 

itulah diperlukan bahan tambah yang berfungsi sebagai retarder. 

Retarder adalah bahan kimia pembantu untuk memperlambat waktu 

pengikatan awal (setting time) sehingga campuran akan tetap mudah dikerjakan 

(workable) untuk waktu yang lebih lama, Pada umumnya bahan dasar yang 

mengandung gula dapat dipakai sebagai set retarder maupun water reducer. Gula 

pasir merupakan suatu bahan yang banyak tersedia dan diharapkan dapat 

memenuhi hal di atas. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Beberapa permasalahan yang coba diteliti berdasarkan uraian di atas antara 

lain : 

1). Pengaruh penambahan variasi takaran larutan gula pasir terhadap ikatan 

awal semen. 

2). Pengaruh penambahan variasi takaran larutan gula pasir terhadap tingkat 

kemudahan pengerjaan beton (workability). 

3). Pengaruh penambahan variasi takaran larutan gula pasir terhadap kuat tekan 

beton 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1). Untuk mengetahui akibat penambahan larutan gula pasir terhadap ikatan 

awal dari semen. 

2). Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh bahan tambah larutan gula pasir 

terhadap workability dan kuat tekan beton dengan fas 0,35 dan 0,45. 

3). Untuk mengetahui kadar optimal penggunaan larutan gula pasir sebagai 

bahan tambah. 

 

2. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1). Bagi praktisi maupun masyarakat umum diaharapkan dapat bermanfaat 

sebagai alternatif  bahan  tambah  beton yang mudah didapatkan dan banyak 

tersedia di lapangan. 

2). Bagi pengembangan  ilmu  pengetahuan, diharapkan dapat menjadi 

informasi bagi dunia ilmu pengetahuan terhadap pemanfaatan gula pasir 

sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya. 
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D. Batasan Masalah 

 

Agar penelitian ini tidak meluas dan menjadi jelas batasnya, maka 

penelitian dibatasi sebagai berikut: 

1). Semen yang digunakan adalah semen Portland jenis 1 dengan merek Holcim. 

2). Agregat halus berupa pasir berasal dari Kaliworo, Klaten. 

3). Agregat kasar yang berupa batu pecah berasal dari Desa Karanglo, 

Polanharjo, Klaten, Jawa Tengah.  

4). Air yang digunakan dari Laboratorium Bahan Bangunan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

5). Nilai fas 0,35 dan 0,45. 

6). Gula pasir yang digunakan adalah gula merek Gulaku yang dijual di 

Surakarta. 

7). Benda uji berupa silinder beton dengan diameter = 15 cm dan tinggi = 30 cm 

 dengan benda uji 5 buah untuk masing- masing variasi. 

8). Pengujian dilakukan pada kuat tekan, dan nilai slump. 

9). Pengaruh suhu, angin, dan faktor lingkungan diabaikan. 

10). Penambahan gula pasir dibuat dengan variasi 0%, 0,10%, 0,15%, 0,2%, 

0,25%, 0,30%  dan dilarutkan mengunakan air. 

11). Metode perancangan yang digunakan adalah SNI-90. 

12). Sifat kimia tidak dijabarkan secara detail. 

13). Tinjauan ekonomi tidak dimasukkan karena akan memasukkan perhitungan  

yang kompleks. 
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E. Keaslian Penelitian 

 

Penelitian sebelumnya oleh Tisnawati (2004)  dengan menggunakan bahan 

tambah superplasticizer “Sikamen NN” dan abu dari ampas tebu, diketahui bahwa 

penambahan abu ampas tebu pada campuran beton menurunkan nilai slump pada  

faktor air semen yang sama. Namun penambahan superplasticizer dapat 

membantu menaikan nilai slump. Selain itu, penggunaan hanya dari 

superplasticizer hingga 1,5 % dapat memberikan peningkatan kuat tekan dari 

beton. 

Sedangkan pada penelitian Warsitayani (1997),  penggunaan bahan 

tambah superplasticizer “Sikamen LN” dan retarder ”Plastoorete R” pada fas 

0,35 diketahui dapat menghasilkan kuat tekan yang lebih besar dari kuat rencana, 

hal lainnya pada waktu 1 jam nilai slump bisa sama atau bahkan lebih tinggi dari 

beton tanpa bahan tambah. Selain itu, pemakaian kedua bahan tambah tersebut 

dapat meningkatkan kuat tekan beton 100% lebih tinggi. 

Kemudian pada penelitian Shintawati (2002), penggunaan gula pasir 0,2% 

sebagai Set Retarder dengan fas 0,56 dapat memberikan peningkatan  tekan beton 

pada kadar gula 0,2 %  meningkat hingga 56,7 MPa dibandingkan beton normal 

sebesar 28,90 MPa. 

Penelitian yang diajukan ini akan menggunakan dua buah fas 0,35 dan 

0,45 sehingga dapat diketahui pengaruh dari fas yang berbeda terhadap pengunaan 

gula pasir optimum. Selain itu digunakan penambahan uji vicat apparatus untuk 

mengetahui penundaan ikatan awal dari penambahan tiap variasi gula pasir. 

 

 

 

 

 

 

 

 


